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Abstrak

Permainan tradisional Nogara ini berperan penting dalam menstimulasi aspek-aspek
perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menjelaskan aspek-
aspek perkembangan anak usia mj yang terdapat dalam permainan tradisional Nogarata
dari Suku Kaili Palu. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan, teknik
observasi, wawancara dan dokumen. Analisis data dilakukan reduksi, klasifikasi, dan
verifikasi. Hasil penelitian menemukan dan menjelaskan bahwa dalam setiap aktivitas
bermain permainan tradisional Nogarata dari Suku Kaili Palu bisa menstimulasi aspek
perkembangan anak usia dini. Proses stimulasinya terjadi melalui kesungguhan, rasa senang,
dan keberlanjutan dalam bermain. Aspek perkembangan anak yang terstimulasi dengan
kegiatan bermain Nogarata adalah aspek fisik motorik yaitu jari-jemari dan telapak tangan
anak memiliki kemampuan gerak yang baik, aspek kognitif yaitu meningkatnya kemampuan
mengingat, menghitung, menyelesaikan persoalan anak, aspek sosial emosional yaitu anak
dapat mengendalikan emosi dengan baik dan meningkatkan kemampuan b@muni.kasi
dengan teman, dan aspek bahasa yaitu tercipainya komunikasi lisan antar teman dengan baik.

Kata Kunci: anak usia dini; nogarata; perkembangan anak; permainan tradisional

Abstract

This traditional Nogara game plays an important role in stimulating aspects of child
development. This study aims to find and explain aspects of early childhood development
found in the traditional game Nogarata from the Kaili Palu Tribe. Thcthods in this study
are field research, observation techniques, interviews and documents. Data analysis is carried
out reduction, classification, and verification. The results of the study found and explained
that in every activity of playing traditional Nogarata games from the Kaili Palu Tribe can
stimulate aspects of early childhood development. The process of its stimulation occurs
through earnestness, a sense of pleasure, and continuity in play. Aspects of child development
that are stimulated by Nogarata play activities are motor physical aspects, namely children's
fingers and palms have good movement ability, cognitive aspects, namely increasing the
ability to remember, calculate, solve children's problems, social emotional aspects, namely
children can control emotions well and improve the ability to communicate with friends, and
the language aspect, namely the creation of oral communication between friends well.
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Pendahuluan

Kajian kegiatan bermain pada anak usia dini bertumpu paradigma konseptual dan
faktual. Paradigma konseptual berpusat pada kajian kegiatan bermain berdasarkan pada
teori-teori bermain dalam konteks perkembangan anak (Kumiawan et al., 2020), sedangkan
paradigma faktual mengkaji kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak usia dini, salah
satunya kegiatan bermain permainan tradisional (Muntasiah. dkk, 2018). Dua model kajian
kegiatan bermain pada anak usia dini fokus pada memosisikan kegiatan bermain dengan anak
usia dini secara terpisah, yang mengkaji keduanya dalam bagian-bagian yang berdiri sendiri.
Padahaaiktivitas bermain, terutama bermain permainan tradisional tidak bisa dipisahkan
dengan anak usia dini. Bermain menjadi suatu aktivitas yang melembaga dalam diri anak usia
dini sehingga anak usia dini pun menjadi bagian kegiatan bermain permainan tradisional
(Nurhayati & Toharoh, 2014). 19

Hal ini bisa diidentifikas ada aktivitas yang dilakukan setiap hari oleh anak usia dini
tidak akan lepas dari kegiatan bermain. Saat anak usia dini berteriak, berlari, menyanyi,
bercerita, hingga mencoret dan mewarnai, maka sesungguhnya sedang bermain (Junaedah et
al., 2020). Bermain pun menjadi bagian penting dalam kehidupan anak usia dini karena
melalui bermain anak bisa mengeksplorasi dan menjelajah gerak fisik motorik, kesenangan,
hingga mengembangkan potensinya dengan sempurna (Montessori, 2021). Bermain adalah
suatu aktivitas bergerak fisik motorik yang dilakukan dengan rasa senang dan gembira oleh
anak-anak sehingga bermain dapat mengembangkan potensi pertumbuhan dan
perkembangan, msialnya, mengembangkan dan menyempurnakan kekuatan fisik, sosial
emosional, kognitif, bahasa, moral agama, dan masih banyak aspek lainnya dalam setiap
tahapannya (Kurniawan et al, 2020; Aisyah, 2017). Bermain mempunyai peran penting
terhadap perkembangan anak usia dini, anak akan melakukan kegiatan bermain dengan
senang tanpa memperhatikan kondisi fisik dan psikis bagus atau tida, karena sesungguhnya
bermain merupakan hal yang tidak terpisahkan dengan anak (Fauziddin & Mufarizuddin,
2018). Hal ini berarti, melalui kegiatan bermain yang dilakukan dengan bergerak fisik yang
menyenangkan, maka sesungguhnya anak usia dini sedang mengoptimalkan dan
mnycmpurnaka.n perkembangannya. Tidak heran jika kemudian sering disebut bahwa dunia
anak usia dini adalah belajar dengan bermain (Munawaroh, 2017).

Anak usia dini dalam tahap perkembangannya sebagai penjelajah inderawi selalu aktif
dalam bermain dengan mengeksplorasi indrawinya (Montessori, 2021). Melalui penjelajahan
atau petualangan pengalaman inderawinya dalam bermain, anak-anak mengembangkan
kemampuannya dalam memahami lingkungan sekitarnya. Pemahaman yang akan
menyempurnakan perkembangan anak usia dini dalam setiap tahapannya. Dengan konsep
penjelajah inderawi inilah, maka setiap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak usia
dini substansinya dilakukan dengan bermain. Bermain dalam mendapatkan berbagai
informasi, persoalan, dan penyelesaian yang dilakukan dengan mengeksplorasi inderawinya.
Mata yang digunakan untuk lebih banyak menjelajah berbagai pemandangan yang indah dan
menakjubkan. Lidah yang digunakan untuk menjelajah berbagai rasa yang membangun
sensasi memakan dan percakapan dan teriakan yang ekspresif. Peraba yang digunakan untuk
menjelajah berbagai tekstur benda untuk mendapatkan sensasi genggaman. Hidung untuk
menjelajah berbagai aroma melalui udara yang dihirup mampu mengembangkan sensitivitas
penciumannya. Telinga untuk mendengarkan berbagai jenis suara yang menakjubkan anak-
anak. Semua kegiatan penjelajahan inderawi melalui kegiatan bermain ini berujung pada
penyempurmaan perkembangan anak.

Senada dengan Montessori (2021), Singer dalam (Ardani, 2018) menjelaskan bahwa
anak (usia dini) menjadikan bermain sebagai sarana untuk menjelajahi dunia dan pengalaman
untuk tujuan mengembangkan potensinya dalam usaha mengatasi persoalan yang dihadapi
dan mengembangkan kreativitas. Melalui kegiatan bermain anak-anak akan memahami
banyak konsep, informasi, dan pengetahuan dengan cara-cara yang menyenangkan.
Pemahaman inilah yang akan membantu anak-anak dalam memahamilingkungan sekitarnya,
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membangun interaksi sosial yang ideal dengan teman-temannya, serta mengksplorasi
keterampilan hidup yauascdzmg dikembangkan. Tidak heran jika bermain menjadi bagian
yang tidak terpisahkan pada anak usia dini. Anak usia dini adalah individu yang belajar
memahami ilmu pengetahuan, mengembangkan kreativitas, dan mengasah keterampilan
dengan bermain. Bermain adalah dunia yang inheren (menyatu) dengan anak usia dini
(Wijayanti, 2014).

Vygotsky (2015) mengidentifikasi bahwa anak (usia dini) merupakan individu yang
akan melakukan berbagai aktivitas (bermain dan belajar) secara aktif dengan tujuan untuk
menyusun pengalaman dan pengetahuan. Dengan penyusunan atau rekonstruksi
pengalaman dan pengetahuan inilah, maka anak usia dini akan bisa memberi makna atas
pengalaman hidupnya sendiri. Melalui pemaknaan atas pengalaman dan pengetahuan ini
anak usia dini menyempurnakan perkembangannya sesuai dengan tahapannya. Tentu saja,
pemaknaan pengetahuan dan pengalaman yang intensif dilakukan oleh anak usia dini adalah
melalui kegiatan bermain. Melalui bermain hubungan antaranak usia dini fokus pada
interaksi sosial anak dalam budaya. Interaksi yang intensif antar anak dalam bermain yang
akan menyempurnakan perkembangan psikologi anak, terutama perkembangan kognitif
yang optimal (Latifah & Sagala, 2014). 3

Salah satu jenis kegiatan bermain yang unik dan khas sebagai warisan budaya adalah
permainan tradisional. Permainan tradisional adalah ibu dari permainan anak-anak yang
sudah dikenal dan melekat sejak anak masih usia dini. Permainan tradisonal pun sering
dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari anak. Sejak usia dini anak suka dengan bermain
petak umpet, bermain huruf abed, bermain tebak-tebakan, hingga bermain cerita. Itu semua
adalah permainan tradisional yang sudah ada sejak nenek moyang sampai sekarang (Rizki,
2017). Permainan tradisional akan terus ada dalam mengeksplorasi proses pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini. Permainan tradisional keberadaanya selaras dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Permainan tradisional merupakan permainan yang
mudah, bisa dilakukan kapan pun, menyenangkan, dan mampu menyempurmakan
pertumbuhan dan perkembangan aak (Suhra, 2020). Hal inilah yang kemudian anak-anak
sejak usia dini sudah dikondisikan oleh orang tua di rumah dan guru di sekolah untuk selalu
terlibat aktif dalam kegiatan bermain tersebut (Munt@#gh. dkk, 2018). Tidak heran jika
permainan tradisional selalu digunakan sebagai wahana belajar anak, baik di rumah maupun
di sekolah. Oleh karena permainan tradisional lahir dan hidup dari suatu entitas sosial budaya
masyarakat tertentu, maka permanian tradisional setiap daerah, walaupun substansinya
banyak sama, tetapi pasti berbeda setiap corak, karakteristik, hingga kegiatan bermainnya.
Dari sinilah permainan tradisional memliki arti yang penting dalam perkembangan
anak usia dini. Bermain permainan tradisional bagi anak usia dini merupakan aktivitas yang
mengorganisasi gerak-fisik yang menyenangkan dalam memberi makna atas pengalaman dan
pengetahuan anak sehingga bermain mampu menyempurnakan perkembangan anak (Al
Ningsih, 2021). Tidak mengheran jika jika berbagai riset terkait peran bermaian dalam
mengembangkan potensi anak sudah banyak dikaji. Setiawan (2016) mengkaji secara teoritis
konseptual terkait peran kegiatan bermain permainan tradisional dengan keterampilan sosial
anak. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pcrmailal tradisional mampu meningkatkan
dan mengembangkan keterampilan sosial anak seperti sikap empati, bekerja sama, tanggung
jawab, dan persaingan sehat. Permainan tradisional dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan dan melatih keterampilan sosial anak. (Khasalh et al, 2011) juga
mengidentifikasi peran permainan tradisional dalam menstimulasi perkembangan anak usia
dini seperti fisik-mitorik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa.

Selain keterkaitan permainan tradisional dengan perkembangan anak, Andirani (2012)
dan Witasari & Wiyani (2020) membahas hasil penelitian terkait peran permainan tradisional
dalam internalisasi karakter anak. Permainan tradisional yang dilakukan anak-anak, baik
dalam konteks rumah maupun sekolah, akan mampu membentuk karakter kejujuran,
sportivitas, kegigihan dan kegotong royongan pada anak usia dini. Lebih spesifik lagi, Aqobah
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et al. (2020) menjelaskan bahwa permainan tradisional yang diprakti oleh anak usia dini
akan mampu menanamkan perilaku kerja sama yang dibentuk melalui komunikasi, interaksi,
musyawarah, berbagi ide, pengambilan keputusan, mendengarkan, bersedia untuk berubah
dan saling tukar ide atau pikiran yang terdapat dalam permainan @k usia dini. Tidak heran
jika permanian tradisional dijadikan sarana dan sumber belajar oleh gumdi sekolah dan
orang tua di rumah sebagai usaha untuk menanamkan karakter baik pada anak usia dini.

Dari hasil penelitian di atas, dapat dipetakan bahwa ada dua kecenderungan
penelitian atas permainan tradisional dalam konteks anak usia dini. Pertama, penelitian yang
fokus mengkaji dan menemukan kenyataan bahwa perkembangan anak-anak usia dini yang
distimulasi dengan permainan tradisional akan membuat aspek-aspek perkembangan anak
usia dini mencapai optimal atau sempurna. Kedua, penelitian yang menemukan dan
menjelaskan bahwa permainan tradisional yang diperankan dan dipraktikan anak usia dini
akan menanamkan karakter pada anak. Dari dua hasil penelitian ini, maka penelitian ini fokus
pada permainan tradisional dalam konteks praktis yang dimainkan anak usia dini akan
berkorelasi dengan aspek perkembangan anak secara menyeluruh. Dengan cakupan ini, maka
permainan tradisional diposisikan sebagai material yang dikaji dalam konteks aturan
permainannya dan dikorelasikan dengan aspek perkembangan anak usia dini. Dengan kajian
yang demikian, maka penelitian ini menjadi khas dan berbeda sehingga akan menemukan
hasil yang berbeda pula.

Salah satu permainan tradisional nusantara yang khas dan banyak disukai anak-anak
adalah Nogarata Suku Kaili Palu. Permainan sederhana yang bisa dimainkan oleh anak usia
dini dengan menyenangkan. Permainan yang mudah dimainkan ini fokus pada kegiatan yang
membutuhkan perhatian, motorik halus, dan komunikasi yang menyenangkan. Dengan
karakteristik ini, maka permainan Nogarata Suku Kaili Palu ini menarik untuk dikaji dari
aspek perkembangan anaknya, yaitu aspek perkembangan anak apa saja yang dapat
dieksplorasi melalui kegiatan bermain Nogarata Suku Kaili Palu ini. Dari sinilah penelitian ini
akan fokus mengkaji aspek perkembangan anak yang terdapat dalam permainan tradisional
Nogarata Suku Kaili Palu.

Metodologi

Penelitian dilakukan adalah penelitian kualitatif lapangan yang bersifat reflektif, yaitu
penelitian yang mengkaji fenomena di lapangan, yaitu kegiatan bermain dalam permainan
Nogarata Suku Kaili Palu yang dikaji dariaspek perkembangan anak usia dini (Creswell, 2020)
Hasil temuan fenomena ini kemudian dikaji dalam konteks teoretis dan direfleksikan
berdasarkan gagasan dan interpretasi peneliti. Dari sinilah, nanti akan diidentifikasi,
ditemukan, dan dijelaskan aspek-aspek perkembangan anak usia dini yang terdapat dalam
permainan tradisional Nogarata Suku Kaili Palu. Desain penelitian diilustrasikan dengan
bagan pada gambar 1.

Observasi
Wawancara

Permainan Dokumentasi

Tradisional Nogarata Aspek Perkembangan
Suku Kaili Palu Anak Usia Dini
Reduksi

Klasifikasi
Verifikasi

Gambar 1. Bagan Ilustrasi desain penelitian
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Tahapan yang dilakukan peneliti yaitu persiapan, pelaksanaan dan pengolahan data.
Teknik pengumplan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen
dengan menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, dan pedoman observasi. Data
yang diperoleh di lapangan dikumpulkan melalui observasi, yaitu mengamati prosesi anak-
anak usia dini di Suku Kaili Palu saat sednag melakukan kegiatan bermaian Nogarata. Data-
data hasil observasi dicatat dengan lengkap dan dikonstekskan dengan data hasil wawancara
yang dilakukan pada anak-anak usia dini yang aktif bermain Nogarata Suku Kaili Palu, orang
tua yang mengenalkan permainan tersebut, hingga guru yang sering menggunakan
permainan tersebut sebagai salah satu metode kegiatan belajar. Hasil wawancara ini
digunakan untuk memperkaya pembahasan atas aspek perkembangan anak dalam
permainan tradisional Nogarata Suku Kaili Palu (Noeng, 2019).

Dari hasil data yang telah diorganisasi inilah, maka kemudian dilakukan analisis data
dengan cara: mereduksi data yang berupa spesifikasi data yang diperlukan dan penting
dibahas terkait aspek perkembangan anak dalam permainan Nogarata Suku Kaili Palu.
Melalui reduksi data ini, maka data yang sudah diorganisasi adalah data yang sudah valid,
yaitu data yang relevan dan bisa diidentifikasi dibahas secara komprehensif terkait aspek
perkembangan anak usia dini dalam kegiatan bermain Nogarata. Dari hasil reduksi inilah,
maka data-data selanjutnya diklasifikasi berdasarkan pada pola-pola temuan terkait aspek
perkembangan anak usia dini. Dari hasil klasifikasi inilah, maka selanjutnya dilakukan hasil
verifikasi melalui kegiatan penyajian hasil penelitian dan pembahasan yang didasarkan
kepada konteks teori dan penelitian yang telah dilakukan. Dari sinilah maka nanti akan

ditemukan kebaruan atas hasil temuan penelitian yang telah dilakukan ini (Miles &
Huberman, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan bermain Nogarata yang berasal dari Suku Kaili Palu diawali dengan kedua
anak yang mempersiapkan 20 biji garata. Kedua anak tersebut kemudian memasukkan 4 biji
nogarata pada setiap lubang yang terdapat pada papan yang telah disiapin. Anak pertama
memulai permainan dengan melakukan nokeni. Dia memilih salah satu lubang yang akan
diambil dan meletakkan satu biji ke tiap-tiap lubang di sebelah kanannya dan seterusnya
sambil berhitung. Jika biji garata habis di lubang kecil yang berisi biji lainnya, maka anak
tersebut dapat mengambil biji-biji tersebut dan melanjutkan proses mengisi. Apabila habis di
lubang besar miliknya, maka ia mendapatkan kesempatan khusus dengan memilih lubang
kecil di sisinya. Jika ternyata habis di lubang kecil di sisinya maka ia berhenti dan mengambil
seluruh biji di sisi yang berhadapan. Apabila biji garata yang terakhir jatuh di tempat kosong,
namanya nopusa, maka terjadilah pergantian pemain.

Giliran anak kedua yang melakukan nokeni, yaitu mulai mengantarkan biji-bijinya
mengisi tiap lubang, jika dapatikan (nobau) berarti makan, dan yang dimakan itu dikeluarkan
dari lubang sebagai milik kita dan disimpan di tempat yang telah ditentukan, yaitu pada
lubang segi empat pada kayu Nogarata yang terdapat di tengah-tengah. Jadi bau (ikan) yang
tiga biji ditambah dengan satu biji yang terakhir di tangan tadi menjadi empat biji. Sehabis
makan bau diulangj lagi Nokeni seperti semula. Lubang yang berisi bau (tiga biji) tidak boleh
di Nokeni (diantar), harus mulai dari lubang lain yang bukan bau.

Demikian terus menerus saling bergantian Nokeni dan Nobau serta Nopusa, akhirnya
biji Nogarata dalam kayu Nogarata itu habis dimakan oleh kedua belah pihak. Sesudah itu
diulangi lagi mengatur biji-biji itu di atas lubang kayu permainan, setiap lubang di isi 4 biji
garata. Kemungkinan bahwa salah seorang di antara pemain ada yang tidak cukup bijinya
untuk mengisi lubang di daerahnya karena yang diperoleh dari permainan sebelumnya tidak
mencukupi. Untuk itu, maka terpaksa ada lubang yang kosong (tidak terisi), lubang yang
kosong ini harus ditutup dan tidak ikut di isi dalam permainan selanjutnya. Setelah
permainan dilanjutkan lagi, maka yang banyak bijinya mulai Nokeni, seterusnya No dan
Nopusa. Demikian secara bergantian sampai biji-biji dalam kayu Nogarata itu habis, apabila
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salah satu pemain sudah tidak ada biji lagi yang dapat diambil, pemenang ditentukan dengan
yang mendapatkan biji terbanyak.

Berdasarkan pada deskripsi kegiatan bcrm;mn Nogarata dari Suku Kaili Palu di atas,
saat permainan ini dimainkan dan diperankan oleh anak usia dini, maka aspek perkembangan
anak usia dini akan terstimulasi melalui kegiatan aktivitas bermain Nogarata dari Suku Kaili
Palu tersebut. Adapun aspek-aspek perkembangan anak usia dini yang terstimulasi melalui
kegiatan bermain Nogarata Suku Kaili Palu dapat disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini Dalam Permainan Nogarata Suku Kaili Palu

NO QPEK AKTIVITAS BERMAIN
PERKEMBANGAN
1. Fisik Motorik

Menggenggam biji dengan kuat
Menjaga biji dalam genggaman tidak jatuh
Menjatuhkan biji ke setiap lubang dengan tepat
Mengambil dan memindahkan biji dalam setiap lubang
Mengetahui dan menghafal aturan bermain
Menghitung dengan tepat jumlah biji
Membuat strategi dalam bermain agar bisa mendapatkan biji
terbanyak
Mengihitung setiap biji yang dimasukan ke lubang
Memperkirakan biji terakhir akan berakhir di lubang mana
Menjaga konsentrasi agar fokus dalam bermain
Menunggu giliran dalam bermain dengan sabar
Mengikuti aturan permainan yang telah disepakati
Mengambil biji dengan hati-hati
Memberikan kesempatan pada teman untuk bermain
Ketika melakukan kesalahan harus mengakui dan ketika
teman melakukan kesalahan menerima
Membangun interaksi dengan teman
4, Bahasa a. Mengetahui dan menghafal istilah-istilah penting dalam
bermain
b. Melafalkan istilah-istilah penting dalam kegiatan bermain
¢. Intens berkomunikasi lisan dengan teman saat bermain
d. Berkomunikasi secara tertulis selama anak melakukan
kegiatan bermain
e. Tanyajawab antarteman dalam bermain

2 Kognitif

nEp oD o

3. Sosial Emosional

PengTe mp A

)

Dari hasil temuan pada tabel 1, maka dapat diidetifikasi temuan-temuan tentang
aspek-aspek perkembangan anak yang terdapat dalam permainan tradisional Nogarata Suku
Kaili Palu sebagai berikut.

Aspek perkembangan fisik-motorik. Aspek perkembangan ini terkait dengan kemampuan
dan keterampilan anak dalam menggerakan tubuh atau fisiknya dengan baik, yaitu
menggerakkan fisik secara halus maupun kasar. Permainan Nogarata Suku Kaili Palu secara
dominan menggerakan kemampuan motorik anak melalui kegiatan mengenggam biji dengan
kuat; menjaga biji-biji agar tidak jatuh berserakan; fokus bergerak menjatuhkan biji ke setiap
lubang yang harus diisi; dan biji yang digenggam harus secara tepat dan teliti masuk ke
lubang yang telah ditentukan. Motorik halus juga berkembang melalui kegiatan mengambil
dan memindahkan biji yang terdapat pada lubang dengan menggunakan telunjuk dan ibu
jari; jarijari akan terus berusaha untuk tetap mempertahankan agar biji tersebut tidak jatuh;
biji dimasukkan sccarz?:tat dan teliti ke setiap lubang; mengambil biji dari lubang secara
tepat; biji dipindahkan dari lubang yang satu ke lubang yang lain; dan mengatur biji yang di
setiap lubang. Kegiatan ini, y dilakukan secara berulang dan terus-menerus, akan
menstimulasi fisik motorik halus anak usia dini.
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Aspek perkembangan kognitif. Aspek perkembangan kognitif ini terkait dengan daya
ingat dalam memproses informasi untuk memecahkan persoalan. Anak usia dini yang terlibat
secara aktif dalam kegiatan bermain ini akan terstimulasi untuk mengetahui dan menghafal
semua aturan dalam permainan secara baik dan benar; menghitung dengan tepat biji yang
akan digunakan ketika bermain; menggunakan strategi ketika memulai permainan dengan
memperkirakan lubang mana yang pertama dan akan diangkat bijinya; menghitung biji yang
dimasukkan ke dalam lubang; mengetahui dengan tepat lubang yang mana biji berakhir dan
dimana harus memulai kembali; dan menjaga konsentrasi dan tetap fokus ketika bermain;
menghitung biji yang hendak dimasukkan dan yang akan diambil; mengetahui dengan tepat
lubang di mana biji terakhir diletakkan dan lubang dimana harus memulai; dan kedua anak
tetap menjaga konsetrasi dan fokus dalam bermain. Dengan serangkaian kegiatan ini, maka
anak usia dini dikondisikan dalam mengingat, menghitung, menyelesaikan persoalan,
memperkirakan atau memprediksi yang semuanya memberikan dampak langsung atas
perkembangan kognitif anak usia dini.

Aspek sosial emosional. Aspek sosial emosional ini berkaitan dengan perkembangan
anak usia dini dalam membangun komunikasi dan interaksi dengan anak lain, serta
mengelola emosi saat proses komunikasi dan interaksi dengan anak lain tengah terjadi.
Permainan Nogarata Suku Kaili Palu dilakukan secara kolektif, yaitu dua anak dan bisa
beramai-ramai jika dilakukan bersamaan. Dalam kolektivitas aktivitas bermain inilah, maka
hubungan komunikasi dan interaksi antaranak usia dini terjadi sehingga menstimulasi aspek
perkembangan sosial emosional anak usia dini. Aspek sosial emosional yang bisa
diidentifikasi dalam kegiatan bermain Nogarata Suku Kaili Palu adalah anak mengambil biji
tidak tergesa-gesa; anak yang belum mendapat giliran tetap bersabar menunggu; mengikuti
aturan permainan; tetap mengendalikan emosi; memberikan kesempatan kepada lawan untuk
memulai bermain; mengambil biji tanpa tergesa-gesa; tetap mengendalikan emosi ketika
bermain; bersabar menunggu giliran ketika lawan bermain; ketika melakukan kesalahan,
menjaga emosi tetap dapat dikendalikan agar kegiatan bermain berjalan dengan baik; dan
sambil bermain kedua anak tetap menggengam biji. Dengan stimulasi berbagai aktivitas
inilah, maka aspek sosial emosional anak akan berkembang melalui kegiatan bermain
Nagarata Suku Kaili Palu.

Aspek bahasa. Aspek perkembangan bahasa ini terkait dengan keterampilan anak usia
dini dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulis sederhana. Dengan keterampilan
berbahasa inilah anak usia dini kemudian mampu memahami segala bentuk informasi di
lingkungan sekelilingnya serta mampu menyampaikan gagasan dan keinganan dengan baik.
Kegiatan bermain Nogarata Suku Kaili Palu akan menstimulasi perkembangan bahasa anak
usia dini melalui aktivitas percakapan kedua anak yang sedang bermain; mengetahui dan
melafalkan istilah-istilah yang digunakan dalam permainan; mempersilahkan teman bermain
untuk memulai permainan dengan perkataan; serta menegur ketika lawan bermain sesekali
melakukan kesalahan. Dengan serangkaian aktivitas yang mengkondisikan anak membangun
komunikasi lisan selama melakuka kegiatan bermain permainan Nogarata Suku Kaili Palu
inilah, maka permainan ini akan mampu mengembangkan aspek berbahasa pada anak-anak
usia dini.

Pembahasan

Pembahasan temuan penelitian di atas mengidentifikasi bahwa kegiatan pcrrrman
tradisional bermain Nogarata Suku Kaili Palu mampu menstimulasi aspek-aspek
perkembangan anak usia dini, yaitu aspek fisik motorik, kognitif, sosial-emosional, dan
bahasa. Stimulasi ini terjadi karena setiap aktivitas yang ada dalam permainan Nogarata Suku
Kaili Palu mampu mengkondisikan anak untuk mempertahankan perhatian. Prinsip
mempertahankan perhatian ini terkait dengan usaha anak usia dini dalam melakukan setiap
aktivitas dengan kesungguhan (totalitas), rasa senang, dan dilakukan secara berulang (Montessori,
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2021). Ketiga aspek inilah yang memberikan potensi pada permaianan Nogarata Suku Kaili
Palu dalam mengembangkan aspek-aspek potensi anak usia dini.

Prinsip dasar bermain Nogarata Suku Kaili Palu pertama adalah kesungguhan
(totalitas). Artinya, anak-anak dikondisikan bermain dalam totalitas yang menyeluruh. Anak-
anak memperhatikan, mengikuti, dan berusaha keras menaklukan persoalan yang dihadapi
selama bermain Nogarata Suku Kaili Palu. Di sini, totalitas menjadi aspek keterlibatan
psikologis dengan tubuh yang harmoni dalam diri anak (Zamzami, 2015). Artinya saat secara
psikologis anak-anak bemain dengan kesungguhan, maka seluruh aktivitas fisiknya
dilakukan dengan baik. Ini artinya totalitas dalam aspek psikologi dan fisik (terjadi saat anak
bermain (Supriono, 2016) Nogarata Suku Kaili Palu memberikan potensi kuat pada anak
untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangannya.

Apalagi saat kesungguhan ini didukung dengan rasa senang, yaitu suatu sikap
menerima penuh gembira dalam melakukan aktivitas. Dasar senang adalah aspek psikologi
yang akan membuat anak terbuka psikologisnya untuk menerima perubahan kegiatan yang
dilakukan dengan antusias dan menerima dengan terbuka atas dampak yang diciptakan atas
pebuatan atau kegiatan tersebut atas dirinya setelah anak melakukan sesuatu, yaitu aktivitas
bermain Nogarata Suku Kaili Palu. Rasa senang dalam bermain Nogarata Suku Kaili Palu
menjadikan anak terstimulasi aspek-aspek perkembangannya dengan baik (Kurniawan et al.,
2020; Tedja, 2011) sehingga peluang berubah ke arah yang lebih baik pada aspek
perkembangan anak usia dini akan terjadi dengan sempurna.

Tentu saja, dasar terakhir terjadinya perubahan aspek perkembangan dalam diri anak
adalah kegiatan bermain Nogarata Suku Kaili Palu dilakukan dengan berkelanjutan, yaitu
dilakukan dengan berkali-kali sampai anak usia dini hafal dan kegiatan bermain tersebut
menjadi bagian dirinya sendiri. Keberlanjutan ini menjadi dasar terjadinya perubahan
psikologi pada diri anak karena perubahan akan didahului dengan sikap dan tindakan yang
dilakukan secara berulang hingga tindakan itu menjadi bagian dirinya sendiri dalam
membangun adaptasi dan keselarasan dengan lingkungannya (Ryff, 2014). Ini artinya
keberlanjutan dalam melakukan kegiatan bermain permainan menjadi aspek penting yang
membuat penyempurnaan aspek-aspek perkembangan terjadi pada anak usia dini yang aktif
dalam bermain Nogarata Suku Kaili Palu.

Penjelasan di atas bisa digambarkan dengan dengan salah satu aspek perkembangan,
yaitu fisik motorik. Perkembangan fisik motorik merupakan perkembangan yang terkait
dengan kemampuan dan keterampilan anak dalam menggerakan anggota tubuhnya sehingga
melalui gerakan tersebut anak terstimulasi perkembangan psikologisnya (Amelia & Nurul,
2020). Meningkatnya perkembangan aspek fisik motorik terjadi saat anak memainkan
permainan Nogarata Suku Kaili Palu karena dalam kegiatan bermain itu anak dikondisikan
untuk menggenggam biji dengan kuat, menjaga agar biji tidak jatuh, menjatuhkan biji ke
setiap lubang dengan tepat, dan mengambil biji dalam setiap lubang sengan sempuma.
Aktivitas-aktivitas ini tentu dilakukan dengan sungguh-sungguh sehingga anak tidak
melakukan kesalahan, rasa senang sehingga aktivitas itu diterima dengan baik, dan
keberlanjutan karana dilakukan terus menerus. Dengan dasar inilah, maka kegiatan bermain
Nogarata Suku Kaili Palu mampu menstimulasi aspek perkembangan motorik halus anak,
yaitu jari-jemari dan telapak tangan anak memiliki kemampuan gerak yang baik
(Sulistyaningtyas & Fauziah, 2019).

Dalam konteks sosial, dapat diidentifikasi bahwa permainan tradisional Nogarata
Suku Kaili Palu mampu menstimulasi aspek perkembangan anak karena keberadaan
permainan ini masih ada dan terus disukai oleh anak usia dini. Dalam konteks sosial ini
artinya permainan Nogarata Suku Kaili Palu ini masih direkonstruksi keberadaannya secara
sosial oleh anak-anak (Montessori, 2021). Sebagai media dan sumber belajar untuk anak usia
dini. Ini terjadi karena masyarakat dalam konteks sosial telah merasakan kemanfaatan untuk
anak-anak saat memainkan permainan ini. Ini berkaitan dengan keberhasilan dalam proses
seleksi sosial atas permainan Nogarata Suku Kaili Palu yang terus mampu bertahan karena
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keberadaannya mampu memberikan manfaat dalam menstimulasi aspek perkembangan anak
usia ini (Zakiya & Mayar, 2020).

Simpulan

Permainan tradisional selalu hidup berdampingan dengan anak-anak, sehingga dalam
kesehariannya, anak-anak sering menggunakan dan memanfaatkan permainan tradisional.
Salah satu permainan tradisional yang disukai anak-anak adalah Nogarata yang berasal dari
Suku Kaili PalfFFermainan tradisional ini banyak digunakan oleh anak dalam bermain dan
dimanfaatkan oleh guru di sekolah dan orang tua di rumah sebagai sarana belajar. Setiap
kegiatan atau akvititas bermain dalam permaian Nogarata mampu menstimulasi
perkembangan anak. Stimulasi ini bisa terjadi karena saat bermain permainan ini, anak usia
dini akan melakukannya dengan kesungguhan, rasa senang, dan keberlajutan. Tiga dasar
aktivitas ini membuat anak-anak sccza psikologis dan fisik bersinergi dalam memainkan
permainan ini sehingga perubahan aspek perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial
emosional, dan bahasa terjadi setelah anak-anak melakukan kcgiataau:'rmain ini. Dari sinilah
permainan tradisional Nogarata Suku Kaili Palu mampu mengembangkan aspek
perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial emosional, dan bahasa.
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